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Abstract 
 

The purpose of the study was to find out a series of sales accounting information systems as well as cash receipts and 
internal control systems that have been applied to the UD Project Pot. This research uses qualitative methods, using primary 
data. Data collection procedures through observation, documentation and interviews, the analysis technique of this research 
is descriptive qualitative. The result of the research is that the implementation of the sales accounting information system 
and cash receipts are still not good, due to the limitations of functions, the lack of completeness of the documents used. The 
analysis of the system of accounting for cash sales and cash mining contained in internal control is also not good, as can be 
seen from the absence of a full stamp on the invoice and the stamp has been submitted in the delivery function, then cash 
from cash sales is not paid to the bank on the same day as the cash sales transaction. 
 
Keywords : Accounting Information System, Sales, Cash Receipts, Internal Control. 

 

Abstrak 
 
Tujuan penelitian buat mengetahui serangkaian sitem informasi akuntansi pnjualan serta penerimaan kas dan sistem 
pengendalian internal yg sudah diterapkan pada UD Project Pot. Penelitian ini memakai metode kualitatif, menggunakan dta 
primer. Prsedur pengambilan sumberdata melalui observasi, dokumentsi dan wawncara, teknik analisis pd penelitin 
menggunakn deskriptif kualitatif. Hasil yg berasal dr penelitian yaitu pelaksanan sistem informsi akuntansi penjualn serta 
penerimaan kas masih kurang baik, karena adanya perangkapan fungsi, kurangnya kelengkapan dokumen yang 
dipergunakan. Analisis sistm infrmasi akuntansi penjualan tunai serta penrimaan kas yang terdapat pada pengendalian 
internal pula kurang baik terlihat dari tidak adanya cap lunas pada faktur serta cap sudah diserahkan di fungsi pengiriman, 
lalu kas dr penjulan tunai tidak disetr ke bank di hr yg sama dgn transaksi penjualan tunai. 
 
Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Penjualan, Penerimaan Kas, Pengendalian Internal. 
 

PENDAHULUAN 
 
 Perkembangan ilmu teknologi yang pesat menuntut kemampuan serta keterampilan pemimpin 
perusahaan dalam mengelola sumber daya perusahaan secara baik. Agar perusahaan bisa mencapai visi dan 
misi, sumber informasi yang baik dapat menjadi peranan penting. Salah satu sumber informasi yang dibutuhkan 
adalah mengenai informasi akuntansi yang bisa menunjang kelangsungan hidup perusahaan. Dengan di 
dukungan sistem informasi akuntansi yang bagus maka perusahaan akan mempunyai berbagai kelebihan 
sehingga bisa bersaing dengan perusahaan lainnya. 

Perusahan hrs memperhatikn penerapn sistem akuntnsi, yaitu kesesuaian antra sistem itu sendiri 
menggunakan aktivitas operasionl perusahan. Di mana aktivitas operasionl perusahan yg sangt krusial yaitu 
penjualn serta peneriman ks. Sistem informsi akuntansi penjualn serta peneriman ks adalah satu sub sitem 
informsi akuntnsi yg menyebutkan bagaimna sehrusnya prosedr dlm melakukan penjualn serta peneriman kas. 
Sebab tujuan suatu perusahaan pada umumnya memperoleh laba sebanyak-banyaknya. Untuk itu perlu 
dibutuhkan suatu sistem informasi yg sinkron sesuai dgn kondisi perusahan buat bisa menjaga penjualn serta 
penerimaan kas dr tindak manipulasi yg bisa terjdi.  

Begitu jg dgn sistem pengendlian internlnya sama membutuhkan seperangkt sistem pengendalin yg 
bisa menjga sistm tadi dr aktivitas manipulasi, baik manipulsi dta dan manipulasi persediaan. Rahayu et 
al.,(2021), “Pengendalian internal merupakan proses yang diberlakukan oleh direksi, manajemen dan lainnya 
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yang bertujuan untuk memberikan kenyamanan yang memadai.” Maka dari itu pengendalian internal sangat 
dibutuhkan buat melindungi harta kekayaan, sera menganaliss ketelitian  serta keadaan dta akuntnsi, agar 
mendorong tercpainya efisiensi dan efektifitas buat mendrong dipatuhinya kebijakn manajemen yg sudah 
ditetapkn. 

Mengingat pentingnya sistem informasi akuntansi serta pengendalian internal telah banyak penelitian 
terkait masalah tersebut, diantaranya adalah penelitian Sekaran et al., (2018), dengan judul “ Analisis Sistem 
Informasi Akuntansi Penjualan Dan Penerimaan Kas Untuk Meningkatkan Pengendalian Internal di PT Merak 
Muda Gas.” Kemudian penelitian Jaya (2018),  dengan judul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan 
Penerimaan Kas Dalam meningkatkan Pengendalian Intern di PT Putra Indo Cahaya Batam.” Selanjutnya 
penelitian Rahayu et al.,(2021), yang berjudul “ Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan 
Kas Sebagai Alat Pengendalian Internal di PT Astra Internasional Tbk.” 
 UD Project Pot adalah usaha dagang yang bergerak d bidang pusat pot bunga semen yang 
menyediakan berbagai macam pot bunga semen, air mancur, wastafel, dan meja kursi taman. Pada UD Project 
Pot  uang kas adalah suatu komponen aktiva lancar yang sangat krusial pada upaya mencapai tujuan 
perusahaan. UD Project Pot sangt membutuhkan suatu sistem informsi yg bisa mengamankn harta dan bsa 
membuat aktivitas supervisi terhadap aktivitas penjualn serta penrimaan kas. Dengan terlalu  banyaknya 
transaksi yg berhubungn dgn kas, maka perushaan wajib bisa menghasilkan sistem informasi akuntnsi penjualn 
serta peneriman kas yg baik sehingga aktivitas oprasional perusahan dpt berjalan lancar serta bisa 
meminimalisir adanya ancamn manipulasi data dan persediaan. 
 Berdasarkan latar belakng tersebut, maka penulis melkukan penelitian dgn judul “Analisis Sistem 
Informasi Akuntansi Penjualan Dan Penerimaan Kas Untuk Meningkatkan Pengendalian Internal (Studi 
Kasus di UD Project Pot Kediri). 
 
METODE 
 
Jenis penelitian yg digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan tujuan buat mengetahui aplikasi 
sistem info akuntansi penjualan serta penerimaan kas dan sistem pengendalian internal yang sudah diterapkan. 
Tempat penelitian ini dilakukan di UD Project Pot Kediri. Sumber data yg dipergunakan di penelitian ini adalah 
data primer dimna data ini diperoleh asal akibat hasil wawancara pada Manager Usaha, Bagian Penjualan dan 
Bagian Penerimaan Kas, sedangkan data sekunder diperoleh dari media internet serta buku yang berkaitan 
menggunakan sistem informasi penjualan tunai serta penerimaaan kas. Prosedur pengumpulan dilakukan 
merupakan wawancara pada Manager Usaha, Bagian Penjualan dan Bagian Penerimaan Kas, kedua observasi 
pada objek yang diteliti yang bekerjasama menggunakan topik pembahasan, ketiga dokumentasi struktur 
organisasi, dan flowcahrt. Teknik analisis data dalam penelitian ini ialah naratif kualitatif. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 
A. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Pada UD Project Pot 

Prosedur yang dipergunakan dalam penjualan tunai yang terdapat pada UD Project Pot  yaitu Bagian 
order penjualan, Bagian kas, Bagian gudang, Bagian pengiriman. Lalu fungsi yg terkait pada penjualn 
tunai yg ada pd UD Project Pot  adalah Fungsi penjualn, Fungsi Kas, Fungsi Gudang, Fungsi Pengiriman. 
Kemudian dokumn yang dipergunakan pada penjualan tunai yg ada pada UD Project Pot yaitu Faktur 
Penjualan Tunai serta Bukti Setor Bank. Selanjutnya ada catatan akuntansi yang dipergunakan dalam 
penjualan tunai yang ada di UD Project Pot  yaitu Jurnal Penjualn, Jurnal Peneriman Kas dan Kartu 
Gudng. 

B. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pada UD Project Pot 

Prosedur yang digunakan dalam penerimaan kas yang pada UD Project Pot  adalah Prosedur Peneriman 

Kas, Prosedur Penyerahn Barng, Prosedur Pencatatan Penjualn Tunai, Prosedur Penyetorn Kas ke 

Bank, Prosedur Pencatatan Peneriman Kas. Kemudian dokumen yang digunakan dalam penerimaan kas 

yang terdapat di UD Project Pot adalah Faktur Penjualan Tunai serta Bukti Setor Bank. Selanjutnya ada 

catatan akuntansi yang dipergunakan dalam penerimaan kas yang terdapat di UD Project Pot  adalah 

Jurnal Penjualn, Jurnal Peneriman Kas dan Kartu Gudang. 
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C. Sistem Pengendalian Internal Pada UD Project Pot 

Sistem pengendalian internal yang dipergunakan di UD Project Pot  yaitu Organisasi, Sistem Otorisasi 
dan Prosedur Pencatatan, Praktik Yang Sehat. 

2. Pembahasan 

A. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai Pada UD Project Pot 

Hasil analisis mekanisme yg terkait pda penjualan tunai pada UD Project Pot hanya terdiri 4 (empat) 
prosedr saja yaitu bagian order penjualan, bagian kas, bagian gudang, bagian pengiriman, sedangkan  
menurut Mulyadi (2016) ada 5 (lima) mekanisme menggunakan tambahan bagian jurnal. Sedangkan pda 
perusahaan bagian jurnal dirangkap oleh bagian kas. Hal ini memberikan bahwa mekanisme yg terkait 
dalam penjualan tunai di UD Project Pot kurang baik. Seharusnya mekanismw penjualan tunai di UD 
Project Pot perlu ditambah menggunakan adanya bagian jurnal, agar tak terjadi perangkapan dan upaya 
tdk terjadi manipulasi data. 
Hasil analisis fungsi-fungsi yang terkait dlm penjualan tunai di UD Project Pot hanya terdiri 4 (empat) 
fungsi saja yaitu fungsi penjualan,fungsi kas, fungsi gudang dn fungsi pengiriman, sedangkan 
berdasarkan teori Mulyadi (2016) trdapat 5 (lima) menggunakan menambahkan fungsi akuntansi. 
Sedangkan di perusahaan fungsi akuntansi ini dirangkap sang fungsi kas. Hal ini memberikan bahwa 
pembagian fungsi yang terkait pd penjualan tunai di UD Project Pot kurang baik. Seharusnya pembagian 
fungsi penjualan di UD Project Pot perlu ditambah menggunakan adanya fungsi akuntansi, supaya tidak 
terjadi perangkapan fungsi, manipulasi data serta penyalagunaan terhadap kas perusahaan.  
Hasil analisis dokumen yang dipergunakan dpada penjualan tunai dari Mulyadi (2016:386) ada 3 
dokumen dlm penjualan tunai namun pda UD Project Pot hanya ada 2 dokumen penjualan tunai yaitu 
faktur penjualan tunai serta ukti setor bank itupun yg telah sesuai dgn teori hanya terdapat di dokumen 
faktur penjualan tunai yg diisi olh fungsi penjualan tunai. Sedangkan di teori bukti setor bank diserahkan 
sang fungsi kas kepada fungsi akuntansi sebgai dokumen sumber buat pencatatan transaksi penjualan 
tunai ke pada jurnal penjualan tunai tetapi pda kenyataannya di perusahaan pencatatan transaksi 
penjualan tunai ke pada jurnal penjualan tunai dilakukan sang fungsi kas yang mampu membuahkan 
manipulasi data serta penyelewengan kas perusahaan. 
Hasil analisis catatan akuntansi yang dipergunakan dlam penjualan tunai berdasarkan teori Mulyadi 
(2016:391) terdapat 5 catatan akuntansi yg dipergunakan dalam penjualan tunai tetapi di UD Project Pot 
hanya ada tiga yg sama yaitu jurnal penjualan tunai, jurnal penerimaan kas serta kartu gudang. Tetapi 
buat jurnal penjualan dan penerimaan kas masih belum sinkron dngan teori karena pencatatannya 
dilakukan sang fungsi kas bukan di fungsi akuntansi yg bisa menyebabkan penyelewengan kas 
perusahaan serta manipulasi data yg benar-benar sesuai teori hanya di kartu gudang. 
 

B. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas Pada UD Project Pot 

Hasil analisis prosedur yg dipergunakan dpada peneriman kas berdasarkan Mulyadi (2016:392) di 
mekanisme  pencatatan penjualn tunai dan pencatatn peneriman kas dilakukan sang fungsi akuntansi 
namun di kenyataannya pada perusahaan fungsi kas yaitu kasa/kasir melakukn pencatatan transaksi 
penjualan tunai serta pencatatn peneriman kas yg bisa menyebabkn manipulasi data oleh kasir. Selain 
itu menurut Mulyadi (2016:392) mekanisme penyetoran kas ke bank menghruskan penyetorn 
menggunakan segera ke bank seluruhya kas yang diterima di suatu hari sedangkn pd perusahaan 
penyetoran kas ke bank dilakukan 7 hari sekli hal ini bsa mengakibatkn terjadinya penyalahguna 
terhadap kas perusahan. 
Hasil analisis dokumen dlm penerimaan kas berdasarkan teori Mulyadi (2016:385) terdapat 7 dokumen 
dalam penerimaan kas tetapi di UD Project Pot hanya terdapt 2 dokumen penerimaan kas yaitu faktur 
penjualan tunai serta bukti setor bank itupun yang telah sesuai pd teori hanya terdapat di dokumen 
faktur penjualn tunai yang diisi sang fungsi penjualan. Sedangkan pd teori bukti setor bank diserahkan 
sang fungsi kas kpd fungsi akuntan menjadi dokumen sumber buat pencatatan transaksi peneriman kas 
berasal penjualn tunai ke dalam jurnal peneriman kas tetapi kenyatannya di perusahaan pencatatan 
transaksi peneriman kas berasal penjualan tunai ke pada jurnal penerimaan kas dilakukan oleh fungsi 
kas itu sendiri dan bsa menjadikan penyelewengan kas perusahaan serta manipulasi data. 
Hasil analisis catatan peneriman kas berdasarkan teori Mulyadi (2016:391) ada lima catatan akuntansi 
yang dipergunakan di penerimaan kas namun di UD Project Pot anya terdapat tiga yg sama yaitu jurnal 
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penjualan, jurnal penerimaan kas dan kartu gudang. Tetapi buat jurnal penjualan dan penerimaan kas 
masih belum sinkron dgn teori sebab pencatatannya dilakukan sang fungsi kas bukan di fungsi 
akuntansi yg bs mengakibatkan manipulasi data serta yg benar-benar sesuai teori hanya di kartu 
gudang. 
 

C. Sistem Pengendalian Internal Pada UD Project Pot 

Hasil yg  akan terjadi yaitu secara holistik pengendalian internl penjulan serta penerima kas di UD Project 
Pot adalah Secara keseluruhan pengendalian internal penjualan dan peneriman kas di UD Project Pot 
sangat masih lemah serta belum efektif masih blm sinkron dengan teori. Hal ini bisa dilihat asal struktur 
organisasi masih terdapat fungsi yg belum terpisah seperti fungsi kas menggunakan fungsi akuntansi 
padhal ini sangat krusial buat menghindari adnya manipulasi data berasal fungsi kas/kasir.  
Lalu di sistem otorisasi serta prosedur pencatatan jua masih belum sesuai dengan teori sebab peneriman 
kas tidak membubuhkan cap “lunas” pd faktur penjulan tunai oleh fungsi kas serta fungsi pengirmn disaat 
mengantar arang ke pembeli pula tidak membubuhkan cap “sudah diserahkan”, selain itu pencattan ke 
dalam jurnal diotorisasi oleh fungsi kas/kasir bukan dari fungsi akuntansi.  
Selanjutnya buat praktik yg sehat juga masih belum sesuai menggunakan teori hal ini dapat dilihat asal 
jumlah kas yg diterima dari penjualn tunai disetor seluruhnya ke bank pada 7 hari sekali tidak pada hari 
yang sama menggunakan transaksi penjualan tunai atau hari kerja berikutnya sebagai akan 
mengakibatkan adanya penyelewengn dan penyalahgunan pada kas perusahaan. 

 
KESIMPULAN 
 

Analisis pelaksanaaan sistern inforrnasi akuntansi penjualn serta peneriman kas di UD Project Pot 
masih kurng baik hal tersebut terliht dari pernbagian fungsi yg terkait dalarn penjualn tunai serta 
penerirnaan kas di UD Project Pot kurang efektif. Dikarenakn ada perangkapan fungsi yaitu fungsi kas 
yang merangkap rnenjadi fungsi akuntansi. Terdapat kurangnya kelengkapan dokurnen yg dipergunakan 
penjualan tunai dan peneriman kas pada UD Project Pot. Catatan akuntansi yang dipergunakan 
penjualan tunai serta penerirnaan kas belurn sesuai, dikarenakan catatan akuntansi yg dipergunakan 
penjualan tunai kurang terperinci atau kurang lengkap. 

Analisis sistem inforrnasi akuntansi penjualan dan penerirnaan kas dalam pengendalian internal di UD 
Project Pot rnasih kurang baik serta lermah, hal ini terlihat berasal Pembagian tanggung jawab pada 
organisasi pada UD Project Pot belurn sinkron, dikarenakan struktur organisasi dalarn penjualan serta 
penerirnaan kas rnasih belurn terpisahkan yaitu antara fungsi kas rnerangkap sebagai fungsi akuntansi. 
Sistern otorisasi dan prosedur pencatatan rnasih belurn sinkron dikarenakan pada pencatatan ke dalam 
buku jurnal diotorisasi  sang fungsi kas/kasir bukan diotorisasi sang bagian fungsi akuntansi, serta tidak 
adanya cap lunas di faktur asal fungsi kas rnaupun cap telah diserahkan dari fungsi pengirirnan. Praktik 
yg sehat pada pengendalin internl penjualan dan penerirnaan kas masih belurn sinkron dikarenakan 
jumlah kas yg diterirna berasal penjualan tunai disetor seluruhnya ke bank di 7 hari sekali tidak pada hari 
yg sarna rnenggunakan transaksi penjualan tunai atau hari kerja berikutnya hal inilah yang akan 
rnenyebabkan penyalahgunaan dan penyelewengan kas. Lalu juga tak ada investigasi penghitungan 
saldo kas yang ada ditangan fungsi kas secara periodik serta secara rnendadak sang fungsi pemeriksaan 
internal padahal apabila terdapat perneriksaan intrnal akan rnengurangi adanya kecurangan dan 
penyelewengan kas yang dilakukan kasir. 

Hasil penelitin ini secara teori bisa dipergunakan untuk perkernbangan teori-teori sistem inforrmasi 
akuntansi mengenai penjualan tunai dan penerirnaan kas. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengendalian internal bisa digunakan menjadi rnasukan dalarn perbaikan sistern inforrnasi akuntansi 
penjualan tunai serta penerirnaan kas. Hal ini rnengandung irnplikasi agar kedepannya pihak perusahaan 
lebih rnemperhatikan dan mernperbaiki pengendalian internal agar bisa rnempertinggi kualitas kerja 
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Penulis tdk rnendapatkan beberapa dta serta dokurnen yg terkait dengan sitern akuntansi penjualan 
tunai rnaupun penerirnaan kas dikarenakan kurang lengkapnya data serta dokurnen yang digunakan. 
Dalarn agenda penelitian ini langkah-langkah yg dipergunakan yaitu rnengidentifikasi penyebab rnasalah 
dgn cra  rnengkaji ulang lebih dahulu subyek-subyek perrnasalahan yg telah diutarakn oleh rnanajemen, 
mernbuat agenda wawancara, rnengumpulkan hasil penelitin, rnenganalisis apakah sistern inforrnasi 
akuntansi penjualn dan penerirnaan kasyg ada sudah sesuai degan teori atau belurn. 
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